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pemasaran warga binaan perempuan melalui pelatihan
ketangguhan mental kewirausahaan di Lembaga
Pemasyarakatan =~ Perempuan  Kelas Dua A
Sungguminasa. Pelaksanaan menggunakan pendekatan
pelatihan partisipatif selama dua hari dengan
melibatkan empat puluh warga binaan yang dibagi ke
dalam dua kelompok, masing-masing dua puluh peserta
untuk pelatihan ketangguhan mental dan dua puluh
peserta untuk pelatihan keterampilan pemasaran.
Evaluasi dilakukan melalui pengukuran sebelum dan
sesudah pelatihan, observasi keterlibatan peserta, serta
umpan balik kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa rata-rata skor penyesuaian psikologis meningkat
dari 46,30 menjadi 51,85 dan rata-rata skor
keterampilan pemasaran meningkat dari 63,50 menjadi
68,45. Kedua peningkatan tersebut bermakna secara
statistik. Peserta juga menunjukkan keterlibatan aktif,
kemampuan mengelola tekanan, mempertahankan
motivasi, menyusun strategi pemasaran, menentukan
sasaran pasar, serta mempraktikkan promosi produk.
Disimpulkan bahwa pelatihan ketangguhan mental
kewirausahaan efektif meningkatkan penyesuaian
psikologis dan keterampilan pemasaran warga binaan
perempuan serta berpotensi mendukung kesiapan
menjalani pembinaan dan kemandirian ekonomi setelah
kembali ke Masyarakat.

Abstract. This service activity aims to improve the
psychological adjustment and marketing skills of female
inmates through entrepreneurial mental toughness
training at the Sungguminasa Class Two A Women's
Correctional Institution. The implementation used a
two-day participatory training approach involving forty
inmates divided into two groups, twenty participants
each for mental toughness training and twenty
participants for marketing skills training. Evaluation
was carried out through pre- and post-training
measurements, observation of participant involvement,
and activity feedback. The results showed that the
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average psychological adjustment score increased from
46.30 to 51.85 and the average marketing skill score
increased from 63.50 to 68.45. Both of these
improvements are statistically significant. Participants
also demonstrate active involvement, the ability to
manage pressure, maintain motivation, develop
marketing strategies, determine market targets, and
practice product promotion. It was concluded that
entrepreneurial mental toughness training is effective in
improving psychological adjustment and marketing
skills of female inmates and has the potential to support

readiness to wundergo coaching and economic
independence after returning to society.
This work is licensed under a Creative Commons Attribution
e 4.0 International License @2026 by Author &
PENDAHULUAN positif.
Lapas Perempuan Kelas ITA

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas ITA Sungguminasa merupakan satu-
satunya lembaga pemasyarakatan khusus
perempuan di Sulawesi Selatan. Lapas
Perempuan Kelas IIA  Sungguminasa
beralamat di Jl. Lembaga - Bollangi, Desa
Timbuseng, Kec. Pattallassang, Kab. Gowa,
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data yang
diberikan oleh Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan (Ditjen PAS) melalui data
Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) per-
19 Juli 2026 didapatkan jumlah warga binaan
perempuan dari seluruh Lapas, Rutan,
LPKA, dan LPP se-Sulawesi Selatan sebesar
546 warga binaan, dengan 381 warga binaan
ditempatkan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Besarnya jumlah warga
binaan ini menunjukkan bahwa kebutuhan
pembinaan, baik dari aspek keterampilan
maupun aspek psikologis, menjadi hal yang
tidak dapat diabaikan.

Berdasarkan observasi dan
wawancara awal pada tanggal 17 November
2025 dengan Kalapas mengungkapkan
kehidupan di Lapas Perempuan Kelas ITA
Sungguminasa mendukung karena warga
binaan diikutkan dalam kegiatan sosial,
komunitas, dan pelatihan yang dapat berguna
setelah bebas. Kegiatan lainnya seperti
perkebunan, pendidikan, fasilitas keagamaan,
fasilitas kesehatan, jasmani, dan jemari
terampil. Lapas terletak cukup jauh dari pusat
kota sehingga mendukung keamanan,
pembinaan aktif, serta mendukung kegiatan
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Sungguminasa menampung warga binaan
wanita dengan latar belakang kasus, ekonomi,
dan kepribadian yang dikumpulkan dalam

satu lingkungan lapas, salah satunya
kelompok ibu-ibu rumah tangga. Sebelum
memulai proses pembinaan, dilakukan

asesmen awal terkait kondisi fisik maupun
psikis warga binaan. Asesmen awal semacam
ini merupakan bagian penting dari rangkaian
layanan bimbingan dan konseling karena
menjadi dasar dalam merancang intervensi
yang tepat sasaran, sebagaimana dipraktikkan
dalam kegiatan pengabdian tim sebelumnya
melalui pemanfaatan hasil asesmen sebagai
pijakan pemberian layanan (Harum et al.,
2023). Hasil wawancara mengungkapkan
kehidupan di lapas ini cukup aktif karena
warga binaan mengikuti kegiatan sosial
maupun pelatihan soft skill yang berguna
setelah bebas, fasilitas pendidikan dari hasil
kerja sama dengan PKBM Kader Bangsa
dengan jadwal dua kali seminggu untuk
penyetaraan paket A, B, dan C bagi warga
binaan yang putus sekolah, pemberian ujian,
dan ijjazah. Selain itu, warga binaan yang
memiliki kemampuan perkebunan, mengajar,
dan memasak diberikan kesempatan untuk
mengajarkan warga binaan yang lain.
Berdasarkan informasi yang
diperoleh, pembinaan aspek psikologis
ternyata belum pernah dilakukan secara
khusus; belum ada psikolog dan konselor
yang tersedia sehingga lapas belum mampu
mengatasi permasalahan kesehatan mental
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warga binaan, terutama kelompok ibu-ibu
rumah tangga, padahal riset menunjukkan
tingkat stres warga binaan perempuan
mencapai 70,6% (Ningsih & Misrah, 2023).
Selain itu, hasil asesmen kebutuhan oleh
mahasiswa Proyek Kemanusiaan BK pada 5
Maret 2025 di Lapas Perempuan Kelas ITA
Sungguminasa menunjukkan 70% responden
mengalami stres dan 70% khawatir terkait
pandangan masyarakat setelah  bebas.
Gangguan mental biasa dialami seseorang
yang tertekan dan terpuruk oleh kondisi
ketika kebebasan direnggut oleh negara,
karena pidana penjara cenderung
memberikan efek stres yang mengindikasikan
mitra membutuhkan bantuan
psikolog/konselor ahli (Fahreza &
Muhammad, 2023). Temuan tersebut
memperkuat hasil kegiatan pengabdian
sebelumnya di lokasi yang sama, yaitu di LPP
Sungguminasa, yang mengungkapkan bahwa
warga binaan perempuan menghadapi
tekanan stres, rendahnya penghargaan
terhadap diri, dan kecemasan sosial, namun
belum memperoleh layanan psikologis
profesional secara berkelanjutan (Zahrani et
al., 2025). Dengan demikian, kebutuhan akan
program penguatan psikologis di lapas ini
bukan hanya bersifat insidental, melainkan

menuntut penanganan yang
berkesinambungan.
Data  selanjutnya  menunjukkan

bahwa 80% warga binaan merasa tertekan
dengan stigma masyarakat terhadap mantan
WBP apabila ditolak di lingkungan tempat
tinggalnya, dan 70% khawatir terkait
pandangan masyarakat setelah bebas karena
perasaan tidak diinginkan, seperti tertekan,
malu, tidak diterima lagi oleh lingkungan,
dan sulitnya mendapat pekerjaan (Wulan,
2018). Ketiga permasalahan ini termasuk
dalam kurangnya aspek psychological
adjustment.

Psychological adjustment merupakan
respon afektif terhadap lingkungan baru,
termasuk  kesejahteraan  psikologis dan
kepuasan hidup (Sitinjak & Hurriyati, 2022).
Psychological adjustment yang optimal
merupakan kunci warga binaan dapat
bertahan di lapas, tempat warga binaan
dibatasi oleh peraturan yang ketat dan
berfungsi sebagai social control yang sifatnya
kaku (Subarkah & Resyanta, 2021). Kondisi
yang terjadi di Lapas Perempuan Kelas ITA
Sungguminasa menunjukkan rendahnya
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psychological adjustment. Warga binaan
mengungkapkan kehidupannya di lapas
cukup positif, tetapi tetap merasa tidak
bahagia, mudah stres, merasa bersalah atas
tindakannya, serta sulit membayangkan
kehidupan sosialnya setelah bebas.

Untuk menjawab persoalan psikologis
tersebut, penguatan ketahanan mental
menjadi pendekatan yang relevan. Ketahanan
mental berakar pada konsep resiliensi, yakni
kemampuan beradaptasi terhadap masalah
yang dialami (Khilmi & Firdausi, 2024), serta
mental toughness yang merupakan
kemampuan untuk tetap fokus, tangguh, dan
termotivasi meskipun menghadapi kesulitan
(Hikmawati, 2016). Sejumlah kegiatan
pengabdian menunjukkan bahwa intervensi
yang berorientasi pada penguatan resiliensi
efektif meningkatkan kemampuan individu
untuk bertahan dan pulih dari tekanan;
misalnya penerapan psychological first aid
terbukti meningkatkan resiliensi peserta
(Nurul et al.,, 2024), sementara pelatihan
berbasis self-love dan resiliensi di LPP
Sungguminasa mampu memperbaiki cara
pandang warga binaan terhadap diri, regulasi
emosi, dan sikap dalam menyelesaikan
masalah (Zahrani et al., 2025). Selain itu,
pendekatan yang melibatkan kegiatan sosial
terbukti berdampak positif terhadap kesehatan
mental warga binaan (Putri et al., 2026).
Bukti-bukti tersebut menjadi landasan bahwa
penguatan mental toughness berpotensi
meningkatkan  psychological adjustment
warga binaan di Lapas Perempuan Kelas ITA
Sungguminasa.

Selain  permasalahan  psikologis,
diperoleh fakta bahwa warga binaan telah
mendapatkan keterampilan membuat produk
sebagai bekal ketika bebas nanti, tetapi kurang
dalam keterampilan pemasaran untuk produk
mereka. Pengetahuan warga binaan terkait
pemasaran modern juga cukup kurang karena
telah lama menjalani hukuman dan terisolir
dari  teknologi.  Permasalahan  terkait
kurangnya keterampilan pemasaran pada
warga binaan merupakan hal yang umum
terjadi, salah satunya di Lapas Perempuan
Kelas IIB Kupang yang mengungkapkan
bahwa salah satu permasalahan yang
dihadapi adalah kurangnya pengetahuan
tentang konsep kewirausahaan digital dan
pemasaran (Koroh & Andriany, 2020). Hal
serupa juga ditemukan pada warga binaan
Lapas Kelas ITA Bekasi yang telah terampil
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membuat produk namun masih terbatas
dalam pengembangan dan pemasarannya,
sehingga  memerlukan pelatihan yang
memadukan pengembangan produk dan
digital marketing (Hamidatun et al., 2024).
Lapas Perempuan Kelas ITA Sungguminasa
mengeluhkan hal yang serupa: warga binaan
hanya terampil dalam pembuatan produk
tetapi belum mampu mempromosikan
produknya, sehingga dikhawatirkan
pembinaan kegiatan kerja tidak maksimal
dijalankan setelah keluar dari lapas.
Berdasarkan data yang menunjukkan
rendahnya psychological adjustment serta
kurangnya keterampilan pemasaran di lapas,
maka ditawarkan pelatihan Entrepreneurial
Mental Toughness yang menggabungkan
penanganan permasalahan psikologis dan
pemasaran. Program semacam ini belum
pernah dijalankan di Lapas Perempuan Kelas
ITA Sungguminasa dan sekaligus menjadi
kelanjutan  dari rangkaian pembinaan
psikologis berbasis bimbingan dan konseling
yang telah dirintis tim pengabdi di lokasi
tersebut (Zahrani et al., 2025). Melalui
pemaduan konsep resiliensi dan mental
toughness dengan penguatan marketing skills,
program ini diharapkan menjadi solusi atas
kondisi psikologis yang dialami sekaligus
meningkatkan keterampilan pemasaran warga
binaan sebagai bekal kemandirian ekonomi
setelah kembali ke masyarakat. Penguatan
kemandirian ini sejalan dengan semangat
pemberdayaan berbasis nilai budaya lokal
masyarakat Bugis yang menekankan sikap
mandiri dan pantang menyerah (Umar et al.,
2026), serta dilengkapi pedoman pelaksanaan
untuk menjamin keberlanjutan program.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
Perempuan Kelas IIA  Sungguminasa,

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sasaran
kegiatan terdiri atas dua kelompok warga
binaan perempuan yang dipilih berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dan koordinasi
bersama pihak lapas. Kelompok pertama
berjumlah 20 warga binaan perempuan yang
mengikuti pelatthan Mental Toughness untuk
meningkatkan psychological adjustment.
Pelatihan ini difokuskan kepada warga binaan
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yang masih memiliki masa pidana relatif
panjang, sehingga memerlukan penguatan
ketahanan mental, kemampuan mengelola
tekanan, serta kemampuan menyesuaikan diri
selama menjalani masa pembinaan di lapas.

Sementara itu, kelompok kedua juga
terdiri atas 20 warga binaan perempuan yang
mengikuti pelatihan Marketing Skills. Peserta
pada pelatihan ini dipilih dari warga binaan
yang telah memiliki keterampilan dan aktif
mengikuti kegiatan kerja atau program
kemandirian di lapas. Pemilihan kelompok
sasaran ini bertujuan agar pelatithan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan warga
binaan sehingga keterampilan pemasaran
yang diperoleh dapat mendukung dalam
mengembangkan produk hasil karya warga
binaan dan juga meningkatkan kesiapan
dalam berwirausaha setelah kembali ke
masyarakat nantinya.

Pendekatan yang digunakan dalam

kegiatan ini 1ialah pendekatan pelatihan
partisipatif  (participatory  training)  yaitu
pendekatan yang diawali dengan

mengidentifikasi kebutuhan peserta sebagai
dasar dalam merancang tujuan, materi, dan
aktivitas pelatihan yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Selama
pelaksanaan kegiatan, peserta juga dilibatkan
secara aktif dalam setiap aktivitas, adapun tim
pelaksana melakukan pemantauan dan
evaluasi untuk menilai ketercapaian tujuan
serta  keberhasilan  program  pelatihan
(Santoso, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
pelatthan  partisipatif —digunakan dalam
kegiatan ini agar warga binaan tidak hanya
memperoleh pemahaman mengenai Mental
Toughness dan Marketing Skills, tetapi juga
mampu  mengembangkan  keterampilan
tersebut melalui berbagai aktivitas yang
dilakukan selama pelatihan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
tahap persiapan seperti sosialisasi program
sekaligus koordinasi bersama pihak lapas
terkait perizinan, jadwal pelaksanaan, dan
penetapan peserta pelatihan. Selanjutnya tim
pengabdi menyusun modul pelatihan,
mempersiapkan alat dan bahan pendukung,
serta menyusun instrumen pretest, posttest, dan
lembar evaluasi. Pelatihan dilaksanakan
selama dua hari, hari pertama difokuskan
pada pelatihan Mental Toughness sebagai
upaya meningkatkan psychological adjustment
warga binaan. Kemudian, hari kedua
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difokuskan pada pelatihan Marketing Skills
sebagai penguatan kompetensi warga binaan.
Tahap akhir kegiatan pelatihan
berupa evaluasi yang dilakukan melalui
pemberian  posttest pada masing-masing
pelatihan untuk mengetahui perubahan warga
binaan setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi
hasil setelah pelatihan juga dilakukan untuk
mengetahui  tingkat pemahaman warga
binaan terhadap tujuan dan langkah-langkah
setiap aktivitas. Selain itu, tim pengabdi
melakukan observasi sebagai evaluasi proses
terhadap keterlibatan warga binaan selama
kegiatan yang Dbertujuan untuk menilai
partisipasi warga binaan dalam setiap
aktivitas. Keberhasilan program dianalisis
secara kuantitatif melalui perbandingan skor
pretest dan posttest psychological adjustment dan
marketing skills, sedangkan hasil observasi dan
umpan balik warga binaan digunakan sebagai

data  pendukung untuk  mengevaluasi
efektivitas pelaksanaan pelatthan secara
menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelatihan Mental Toughness

Pelaksanaan pelatihan berlangsung
kondusif. Di hari pembukaan pelatihan,
dibuka secara resmi bersama Kalapas Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa diikuti
dengan melaksanakan kegiatan pelatihan.
Pertama-tama, tim pengabdian dan warga
binaan melaksanakan ice breaking untuk
membina hubungan baik bersama, yang
selanjutnya diitkuti dengan pemberian soal
pretest kepada warga binaan untuk mengukur
ketahanan mental mereka selama berada di
lapas. Selanjutnya, diberikan pelatihan yang
kemudian diakhiri dengan pemberian soal
posttest. Berikut adalah hasil sebaran data :

Hasil Pre-Test dan Post-Test
Peserta
Pelatihan Mental Toughness
60

0

B PRE-TEST ®POST-TEST
Grafik 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

80

[}

4
2

Berdasarkan data tersebut, maka
dapat dilihat bahwa ada peningkatan rata-rata
pada hasil pretest dan posttest setelah
diberikan pelatihan. Berdasarkan data yang
didapatkan, hasil peningkatan rata-rata pada
hasil pretest dan posttest setiap warga binaan
setelah diberikan pelatihan mental toughness.
Selanjutnya dilakukan analisis data sebagai
berikut :

Tabel 1. Uji T-test (Paired Sample T-Test)

Paired Samples Statistics

Std.

Std. Error

Mean N Deviation Mean

Pair Pretest 46.30 20 8.803 1.968
Posttest  51.85 20 5.967 1.334

1

Berdasarkan output pair 1 pada tabel 1,
menunjukkan hasil statistik deskriptif dari
kedua sampel yang diteliti, yakni nilai pretest
dan posttest pelatihan mental toughness kepada
warga binaan di Lapas Perempuan Kelas ITA
Sungguminasa. Pada nilai pretest diperoleh
rata-rata atau Mean sebesar 46.30, sedangkan
untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata
atau Mean sebesar 51.85. Jumlah subjek yang
digunakan sebagai sampel penelitian adalah
sebanyak 20 warga binaan. Nilai Std.
Deviation pada pretest sebesar 8.803 dan posttest
sebesar 5.967.

Nilai rata-rata pada pretest (46.30) <
posttest (51.85), maka dapat diartikan secara
deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil
pelatihan antara pretest dan posttest.

Tabel 2. Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences
Mean  Std. t df  Sig.
Deyv.
Pretest  -5.550 6.048 -4.104 19 .001
Posttest
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Berdasarkan output di atas diperoleh
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05.
Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan
hasil pretest dan posttest sesudah diberikan
pelatihan mental toughness. Sehingga terjadi
peningkatan  ketahanan  mental atau
psychological adjustment bagi warga binaan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan  mental toughness dalam
meningkatkan ketangguhan mental atau
psychological  adjustment ~ warga  binaan

berdampak positif. Melalui pelatihan ini, para
warga binaan dilatih untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup
selama berada di dalam lapas (Sitinjak &
Hurriyati, 2022). Selain itu, dampak positif
terkait pelatihan ini tidak hanya nampak pada
ketangguhan mental, tetapi pada kemampuan
tetap fokus dan termotivasi meskipun
menghadapi kesulitan, mengingat pelatihan
mental toughness dengan aspek psychological
adjustment dapat membantu warga binaan
memetakan perasaan atau perilaku yang
mengganggu, membantu menyadari, dan
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
kegiatan-kegiatan yang bermakna (Subarkah
& Resyanta, 2021). Dengan demikian,
pelatihan mental toughness ini sesuai dengan
permasalahan yang tengah dialami warga
binaan.

Selain ketangguhan mental secara
psikologis, kekhawatiran terhadap stigma
sosial dapat teratasi dengan pelatihan ini.
Pelatihan ini menggunakan metode yang
melibatkan kegiatan bersama atau sosial.
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Kegiatan sosial terbukti efektif untuk
meminimalisir kecemasan yang berlebih, rasa
tidak percaya diri, serta pandangan negatif
terhadap diri sendiri menjelang masa bebas.
Hal ini didukung oleh penelitian (Putri et al.,
2026) yang menyatakan bahwa pendekatan
sosial berdampak positif pada kesehatan
mental warga binaan. Oleh karena itu, selain
berfokus untuk kebermanfaatan bagi individu,
pelatihan ini juga diperuntukkan bagi
kehidupan sosial warga binaan.

Pelatihan mental toughness berbasis
psychological adjustment berdampak positif bagi
warga binaan. Warga binaan yang
memperoleh dampak positif dari pelatihan ini
cenderung mampu menciptakan suasana yang
lebih harmonis di lapas dan mengurangi

konflik antar sesama penghuni lapas
(Tjandra, 2024). Pemberian pelatihan
mengenai psikologis di warga binaan

sangatlah dibutuhkan untuk memberikan
dampak positif bagi warga binaan selama
proses menjalani masa pembinaan di lapas
perempuan. Oleh karena itu, pelatihan sejenis
ini cukup dibutuhkan untuk dikembangkan
dan dilaksanakan lebih lanjut lagi di dalam
lapas.

2. Pelatihan Entrepreneurial

Hasil Pre-test dan Post-test

Peserta

Pelatthan Marketing Skills
80

60
40
20

0
B PRE-TEST ®POST-TEST

Grafik 2. Perbandingan Hasil Pretest dan
Posttest

Berdasarkan data tersebut, maka
dapat dilihat bahwa ada peningkatan rata-rata
pada hasil pretest dan posttest setelah diberikan
pelatihan.  Selanjutnya, data  dianalisis
menggunakan uji #-fest sebagai berikut :
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Tabel 3. Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std.

Mean N Std'. . Error
Deviation

Mean

Pretest 63.50 20 7.402 1.655

Posttest 68.45 20 6.962 1.557

Berdasarkan tabel diatas, diketahui
bahwa terdapat perubahan skor peserta yang
dalam hal ini yaitu warga binaan setelah
diberikan pelatihan. Rata-rata skor pretest
peserta yaitu sebesar 63.50 dengan standar
deviasi 7.405. Setelah diberikan pelatihan,
rata-rata skor meningkat menjadi 68.45
dengan standar deviasi 6.962. Dengan
demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor
setelah pelatihan marketing skills. Selain itu,
standar deviasi juga menunjukkan bahwa
variasi skor peserta setelah pelatihan
cenderung lebih kecil dibandingkan sebelum
pelatihan. Selanjutnya, dilakukan uji paired
sample t-test dengan membandingkan skor
pretest dan posttest dari peserta yang sama,
sebagai berikut :

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences
Me  Std. .
an Dev. t df  Sig.
Pretest- -4 4.249 -5 19  .000
Posttest 950 211
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata

skor peserta meningkat dari 63.50 pada saat
pretest menjadi 68.45 pada saat posttest.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
perubahan rata-rata sebesar 4.95 setelah
peserta mengikuti pelatihan. Adapun nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada peserta
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
marketing skills.
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Y

Gambar 3. Penyampaian Materi ole
Narasumber

Gambar 4. Pelaksanaan Aktivitas Pelatihan

Peningkatan skor setelah diberikan
pelatihan entrepreneurial menunjukkan bahwa
adanya perkembangan marketing skills warga
binaan. Perubahan ini terjadi karena
pelatihan yang diberikan tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi lebih banyak
memberikan kesempatan kepada warga
binaan untuk melakukan diskusi dan praktik
secara langsung. Peserta terlebih dahulu
diberikan materi dari narasumber yang
memiliki kompetensi di bidang pemasaran,
antara lain mengenai konsep pemasaran 4P
(Product, Price, Place, Promotion), analisis
SWOT, target pasar dan lain sebagainya.

Selanjutnya, peserta diarahkan untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan
gagasan melalui lembar kerja yang telah
disiapkan di berbagai aktivitas menarik dan
interaktif. Setiap aktivitas dirancang untuk

membantu peserta menerapkan konsep
pemasaran secara langsung, seperti
mengidentifikasi  produk  yang  ingin

dikembangkan, target pasar, bentuk promosi
yang sesuai, teknik pemasaran yang menarik,
serta  mengidentifikasi  kelebihan  dan
kelemahan produk. Selain itu, peserta juga
secara bergantian menyampaikan rencana
pemasaran yang telah dibuat, role play atau
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simulasi menawarkan dan memasarkan
produk kepada calon pembeli, dan membuat
rencana kecil yang dapat diterapkan ketika
bebas nantinya. Dengan demikian, pelatihan
tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi  saja, tapi juga memberikan
pengalaman bagi warga binaan melalui
presentasi, diskusi, dan praktik pemasaran
produk secara langsung.

Pelatihan pemasaran yang dilakukan
melalui perpaduan materi dan praktik dapat
membantu peserta memahami sekaligus
menerapkan strategi pemasaran secara
langsung (Rahmawan & Nurhayati, 2025).
Pendapat serupa oleh Mahmuddin & Dharma
(2026) juga menjelaskan bahwa pelatihan
pemasaran yang memadukan penyampaian
materi dengan praktik langsung dan
pendampingan dapat membantu
meningkatkan kompetensi peserta dalam
menerapkan strategi pemasaran. Oleh sebab
itu, pemberian materi yang dikombinasikan
dengan praktik langsung dalam pelatihan ini
dapat membantu peserta lebih mudah
menerapkan strategi pemasaran.

Pelatihan ini penting untuk dilakukan
karena pemberian keterampilan kepada warga
binaan di lapas tidak hanya tentang
kemampuan menghasilkan suatu produk,
tetapi juga perlu mempertimbangkan
kemampuan peserta dalam mengembangkan
dan memasarkan produk tersebut.
Keterampilan dalam menghasilkan produk
yang tidak disertai dengan kemampuan
pemasaran tentu dapat menjadi faktor
penghambat dalam pemanfaatan produk
sebagai sumber pendapatan setelah warga
binaan kembali ke masyarakat.

Hal ini juga didukung oleh temuan
Hamidatun et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa warga binaan Lapas Kelas IIA Bekasi
yang telah memiliki keterampilan dalam
membuat produk pempek masih menghadapi
keterbatasan dalam pengembangan dan
pemasaran  produk. Pelatithan  yang
menggabungkan pengembangan produk dan
digital marketing kemudian meningkatkan
pengetahuan peserta, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 24,92%. Pendapat lain
yang sejalan oleh Nur & Subroto (2024) yang
juga mengungkapkan bahwa pelatihan
pemasaran digital melalui pemanfaatan e-
commerce mampu mendukung pengembangan
keterampilan warga binaan dalam
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memasarkan produk kerajinan. Hasil ini
memperkuat bahwa pelatihan pemasaran
dapat menjadi salah  satu  strategi
pemberdayaan yang mendukung peningkatan
keterampilan dan kemandirian ekonomi
warga binaan.

Selain itu, pelatihan ini juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri warga binaan
dalam mengembangkan dan memasarkan
produk. Seperti yang dijelaskan Kardoyo et
al. (2021) bahwa pelatihan marketing skills ini
juga Dberkontribusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan pemasaran
warga binaan sebagai bekal untuk
mengembangkan dan memasarkan produk
yang dapat mendukung kemandirian ekonomi
setelah kembali ke masyarakat.

Oleh karena itu, pelatihan
entrepreneurial guna meningkatkan marketing
skills atau keterampilan pemasaran dapat
menjadi salah satu bekal penting yang
mendukung kemandirian ekonomi warga
binaan. Pembinaan di dalam lapas yang telah
memberikan keterampilan membuat produk
dapat diperkuat melalui  keterampilan
pendukung, salah satunya dalam hal
pemasaran. Sehingga warga binaan tidak
berhenti pada peningkatan kemampuan
membuat  produk saja, tetapi juga
mengembangkannya menjadi peluang usaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pelatihan mental toughness
bagi warga binaan di Lapas Perempuan

Sungguminasa  terbukti  secara  nyata
memberikan ~ dampak  positif =~ dalam
meningkatkan  ketahanan mental dan
kesejahteraan  psikologis para  peserta.
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan menunjukkan peningkatan

kemampuan warga binaan untuk tetap fokus,
termotivasi, serta mampu memetakan dan
menyelesaikan  permasalahan  emosional
melalui aktivitas yang bermakna. Selain itu,
pelaksanaan pelatihan entrepreneurial dalam
meningkatkan marketing skills memberikan
peningkatan positif terhadap keterampilan
pemasaran warga binaan. Hasil analisis data
menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan pada marketing skills warga binaan
setelah mengikuti pelatihan entrepreneurial.
Hal ini dilihat dari adanya peningkatan nilai
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pretest ke posttest. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatthan mampu mendukung
peningkatan kemampuan peserta dalam
menerapkan strategi pemasaran sebagai bekal
warga binaan ketika bebas nantinya.

Setelah dilakukan pelatihan
Entrepreneurial Mental Toughness terbukti dapat
meningkatkan ketangguhan mental

(psychological adjustment) dan meningkatkan
marketing skills warga binaan, oleh karena itu
tim pengabdian kepada para pembaca
menyarankan hal-hal sebagai Dberikut ;
Lembaga pemasyarakatan untuk melanjutkan
dan mereplikasi program pelatihan
Entrepreneurial Mental Toughness ini secara
berkelanjutan sebagai bagian pembinaan
rutin.  Selain  itu, diperlukan  pula
pembentukan wadah atau kemitraan eksternal
yang dapat menampung serta memasarkan
hasil karya warga binaan, sehingga penguatan
ketahanan  mental dan  keterampilan
pemasaran yang telah diperoleh dapat terus
dilatih dan diterapkan secara nyata hingga
mereka kembali ke masyarakat kelak. Bagi
lingkup  akademik  diharapkan  untuk
mengembangkan ruang lingkup penelitian ini
dengan  mengeksplorasi  variabel-variabel
pendukung lain. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas subjek
penelitian ke lembaga pemasyarakatan
dengan karakteristik yang berlainan atau
merancang media pelatihan berbasis teknologi
yang terintegrasi, guna memperkaya model
pembinaan vokasional dan psikologis di
lingkungan lembaga pemasyarakatan.
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